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Abstrak.  
Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk menganalisis penalaran proporsional siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. Instrumen penelitian ini berupa lembar tugas penalaran proporsional 
materi perbandingan yang telah divalidasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP yang 
berjumlah 20 siswa. Prosedur pengumpulan data diawali dengan siswa mengerjakan instrumen 
penelitian untuk mengetahui kemampuan penalaran proporsional siswa. Setelah mengerjakan 
lembar tugas penalaran proporsional, wawancara dilakukan untuk mengetahui penalaran 
proporsional yang dimiliki siswa, kemudian dipilih 3 subjek penelitian untuk diwawancarai dengan 
tingkat penalaran proporsional yang memenuhi karakter yakni: (1) membangung hubungan antar 
kuantitas, (2) menuliskan kuantitas rasio untuk mempresentasikan masalah, (3) menstimulasikan 
untuk membuat hubungan multiplikatif; dan (4) mencari nilai yang tidak diketahui.Teknik analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan mentranskripkan data verbal yang dikumpulkan dan 
meninjau semua data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu jawaban siswa, think alouds, dan 
wawancara. Hasil penelitian diperoleh 3 subjek dari kelas VII SMP menunjukkan bahwa dari 
deskripsi dan analisis subjek yang peneliti temukan adalah penalaran proporsional tipe holistik. 

Keywords: proportional reasoning, and comparison problems. 

 

 

1. Latar Belakang 

Penalaran proporsional sangat penting dimiliki oleh setiap  siswa terutama pada 

masalah perbandingan, misalnya kesalahan dalam memahami perlajaran yang diberikan, 

kesalahan dalam memahami makna pertanyaan, dan kesalahan dalam menjawab 

pertanyaan. Jika ini terjadi, nilai siswa menjadi rendah. Penalaran proporsional digunakan 

untuk mengukur pemikiran siswa pada masalah perbandingan. Van De Walle (2008) 
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mengatakan bahwa bagian dari penalaran proporsional adalah kemampuan untuk 

mengenali rasio dalam berbagai situasi.  

Penalaran proporsional adalah aktivitas mental dalam mengoordinasikan dua 

kuantitas yang berkaitan dengan hubungan perubahan (senilai atau bernilai balik) dari satu 

kuantitas ke kuantitas yang lainnya (Irpan, 2010). Penalaran proporsional diambil dari kata 

penalaran atau berpikir secara logis dan proporsional atau situasi perbandingan, sehingga 

dapat diartikan sebagai berpikir secara logis dalam situasi perbandingan. Menurut johar 

(Ratna, 2012) penalaran proporsional adalah penalaran tentang memahami kesamaan 

struktur dua relasi dalam masalah proporsional. Untuk menggali penalaran proporsional 

secara mendalam, diperlukan indikator untuk menilainya, yaitu: (1) mengidentifikasi antara 

satu kuantitas dengan kuantitas lainnya; (2) memahami hubungan antar kuantitas. 

Penalaran proporsional merupakan kemampuan penting untuk membangun 

fondasi untuk matematika sekolah menengah dan penalaran aljabar (Jitendra dkk, 2016). 

Penalaran proporsional adalah hal yang kompleks termasuk memahami arti rasio sebagai 

perbandingan perkalian dan sebagai unit terstruktur, membuat hubungan antara rasio, 

pecahan dan memahami ide-ide yang terlibat dalam situasi yang kompleks (Lobato dkk, 

2010). Oleh karna itu, dapat dikatakan bahwa penalaran proporsional adalah proses 

mental individu untuk mengkonseptualisasikan atau memahami arti rasio dan hubungan 

multiplikatif antara kuantitas rasional  
𝑎

𝑏
=

𝑐

𝑑
. 

Jenis penalaran yang digunakan untuk memahami konsep dan menyelesaikan 

masalah perbandingan adalah penalaran proporsional. Penalaran proporsional melibatkan 

hubungan multiplikatif antara kuantitas rasional 
𝑎

𝑏
=

𝑐

𝑑
 , dan merupakan bentuk penalaran 

yang mencirikan hubungan struktural yang penting dalam matematika, sains, dan dalam 

kehidupan sehari-hari (Beswick,2011; Son,2013). Menurut Boyer et al (2008) menyatakan 

bahwa penalaran proporsional melibatkan pemahaman tentang hubungan perkalian antara 

dua atau lebih kuantitas. Selanjutnya menurut Boyer & Levina (2012) penalaran 

proporsional memerlukan beberapa pemahaman tentang hubungan skala dan muncul di 

masalah sehari-hari. Penalaran proporsional meliputi kesetaraan pecahan, pembagian, 

nilai tempat, perhitungan persentase, dan konversi pengukuran (Lobato & Ellis, 2010).  

Sedangkan menurut Karplus dkk (1983), penalaran proporsional sebagai istilah yang 

menandakan penalaran dalam sistem dua variable yang diantaranya terdapat hubungan 

fungsional linier. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengkaji tentang penalaran proporsional 

siswa berdasarkan karakteristik siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, maka 

dari latar belakang tersebut penulis mengambil judul tentang “Analisis Penalaran 

Proporsional Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita.” Melalui penelitian ini, 

diharapkan mampu mendeskripsikan dan mempresentasikan tingkat kemampuan 

penalaran proporsional siswa sekolah menengah pertama. 
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3. Metode Penelitian  

3.1 Konteks 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini, sebagai 

instrument kunci (researcher as key instrument), peneliti secara langsung mengamati, 

mengumpulkan data dari berbagai sumber termasuk transkrip wawancara, catatan 

lapangan, kemudian mengkaji data tersebut, dan memberi makna. Selanjutnya, peneliti 

melakukan analisis data induktif (inductive data analysis) dengan membangun pola, 

kategori atau tema secara induktif ke dalam unit informasi yang lebih abstrak, dan peneliti 

mencoba mengungkapkan gambaran yang menyeluruh (holistic account) terhadap 

masalah yang diteliti. 

 

3.2 Partisipan 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian tentang penalaran proporsional dalam 

menyelesaikan soal cerita siswa kelas VII SMP. Dalam hal ini ada 2 indikator penalaran 

proporsional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) Mengidentifikasi antara satu 

kuantitas dengan kuantitas lainnya; dan (2) Memahami hubungan antar kuantitas. 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada hasil tugas perbandingan penalaran 

proporsional yang disertai dengan think alouds dan dilanjutkan dengan melakukan 

wawancara dengan 4 subjek yang ikut dalam penelitian ini. 3 diantaranya melanjutkan ke 

tahap analisis karena memenuhi karakteristik penalaran proporsional yakni siswa 

membangun hubungan antar kuantitas, menuliskan kuantitas rasio untuk 

mempresentasikan masalah, menstimulasikan untuk membuat hubungan multiplikatif dan 

mencari nilai yang tidak diketahui. Untuk itu dilakukan data valid tentang pencapaian 

indikator dalam tes penalaran proporsional pada materi perbandingan. 

 

Tabel 1. Participants Information 

No Indikator Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 

1.  Mengidentifikasi 

antara satu 

kuantitas dengan 

kuantitas lainnya. 

Pada tahap 

pemecahan 

masalah, subjek 

telah memenuhi 

indikator pertama 

dengan 

menuliskan 

informasi apa 

yang diketahui 

dan informasi apa 

yang ditanyakan 

dari soal dengan 

benar dan 

lengkap. 

Pada tahap 

pemecahan 

masalah, subjek 

telah memenuhi 

indikator pertama 

dengan 

menuliskan 

informasi apa 

yang diketahui 

dan informasi apa 

yang ditanyakan 

dari soal dengan 

benar dan 

lengkap. 

 

Pada tahap 

pemecahan 

masalah, subjek 

telah memenuhi 

indikator pertama 

dengan 

menuliskan 

informasi apa 

yang diketahui 

dan informasi apa 

yang ditanyakan 

dari soal dengan 

benar dan 

lengkap. 

2.  Memahami 

hubungan antar 

kuantutas. 

Pada tahap 

pemecahan 

masalah, subjek 

telah memenuhi 

indikator kedua. 

Pada tahap 

pemecahan 

masalah, subjek 

telah memenuhi 

indikator kedua. 

Pada tahap 

pemecahan 

masalah, subjek 

telah memenuhi 

indikator kedua. 
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Subjek 

menuliskan 

masalah yang 

diberikan dalam 

bentuk 

matematika 

dengan rumus 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah secara 

akurat dan 

lengkap. 

Selanjutnya 

subjek 

menuliskan secara 

lengkap langkah-

langkah untuk 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

diberikan untuk 

menghasilkan 

nilai yang tidak 

diketahui. 

Subjek 

menuliskan 

masalah yang 

diberikan dalam 

bentuk 

matematika 

dengan rumus 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah secara 

akurat dan 

lengkap. 

Selanjutnya 

subjek 

menuliskan secara 

lengkap langkah-

langkah untuk 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

diberikan untuk 

menghasilkan 

nilai yang tidak 

diketahui 

Subjek 

menuliskan 

masalah yang 

diberikan dalam 

bentuk 

matematika 

dengan rumus 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah secara 

akurat dan 

lengkap. 

Selanjutnya 

subjek 

menuliskan secara 

lengkap langkah-

langkah untuk 

menemukan 

solusi dari 

masalah yang 

diberikan untuk 

menghasilkan 

nilai yang tidak 

diketahui 

 

3.3 Instrumen 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar tugas dan lembar 

pedoman wawancara dalam menyelesaikan masalah dengan melakukan think alouds dan 

apabila terdapat ketidaksesuaian antara apa yang diungkapkan dengan apa yang 

dituliskannya. . Oleh karena itu, penelitian membutuhkan instrumen pendukung, yakni 

lembar tugas dan lembar pedoman wawancara. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Lembar tugas bertujuan untuk memperoleh data penalaran proporsional siswa 

dalam menyelesaikan masalah perbandingan. Lembar tugas merupakan alat untuk 

mengungkapkan karakteristik penalaran proporsional. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan, masalah yang berkaitan dengan soal perbandingan merupakan salah satu 

soal yang dapat mengungkap proses penalaran proporsional siswa. Instrumen petanyaan 

yang digunakan adalah : 

Yoga berkendara dengan mobil dari kota A ke kota B dengan kecepatan 45 

km/jam dan menentukan waktu 8 jam. Mobil tersebut memerlukan 2 liter pertalite untuk 

menempuh jarak sejauh 48 km. yang menambah kecepatan menjadi 72 km/jam. Berapa 

lama waktu yang diperlukan Yoga dan berapa banyak pertalite yang dibutuhkan Yoga ? 
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Wawancara yang dilakukan untuk memperjelas hal-hal yang tidak tampak pada 

saat subjek menyelesaikan masalah dengan melakukan think alouds, dan memperjelas 

hal-hal unik (ekspresi) yang dilakuka subjek saat menyelesaikan masalah. Misalkan, 

mengklarifikasi apa yang dipikirkan subjek ketika mengindentifikasi masalah meskipun 

tidak tertulis pada dalam lembar jawaban. Oleh Karen itu, peneliti akan melakukan 

wawancara yang tidak terstruktur dan menekankan ekspresi yang digunakan subjek dalam 

memecahkan masalah (jika ada perbedaan antara apa yang diungkapkan dan apa yang 

tertulis), dan mengakses ide-ide yang digunakan subjek dalam memecahkan masalah. 

Validasi lembar pedoman wawancara diarahkan pada kriteria penilaian butir-butur 

wawancara memungkinkan untuk mengungkapkan proses penalaran proporsional subjek 

dalam memecahkan masalah, pertanyaan dapat mengungkapkan aktivitas pada saat 

subjek melakukan aktivitas, antisipasi, konstruksi, dan verifikasi, butir-butir wawancara 

bersifat terbuka, dan butir wawancara tidak menimbulkan penafsiran ganda. Berdasarkan 

hasil uji validasi, pedoman wawancara dikembangkan peneliti sudah dinyatakan baik. 

 

3.5 Data Analisis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mentranskrip data 

verbal yang dikumpulkan dan memeriksa seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 

yaitu jawaban siswa, think alounds, wawancara dan observasi selama penelitian. Secara 

umum langka-langkah analisis data kualitatif diantaranya: mengumpulkan data untuk 

analisis, membaca data untuk memperoleh makna umum dari data, mengkode, 

mengumpulkan  kode-kode atau tema, dan menafsirkan makna data. 

Tabel 2. Result of data analysis 

Temuan Indikator Keterangan 

Penalaran Proporsional 

 

Penalaran Proporsional Tipe 

Holistik 

1. Mengidentifikasi antara 

satu kuantitas dengan 

lainnya: 

2. Memahami hubungan 

antar kuantitas. 

 Siswa membangun 

hubungan antar 

kuantitas. 

 Siswa menuliskan 

kuantitas rasio untuk 

mempresentasikan 

masalah. 

 Siswa menstimulasikan 

untuk membuat  

hubungan multiplikatif 

 Siswa mencari nilai 
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yang tidak diketahui. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada think aloud, wawancara dan hasil kerja, 

terlihat bahwa S1 menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan 

pada soal. Kemudian ketika merencanakan penyelesaian S1 dia sudah mengerti bahwa 

dia membutuhkan operasi perkalian untuk menyelesaikan masalah dimana jika Pak Jaya 

ingin menempuh jarak 192 𝑘𝑚, berapa liter premium yang dibutuhkan. Konsep perkalian 

untuk menyelesaikan soal ia mengalikan antara 80𝑥 sama dengan 192 ×  7 hasilnya 

adalah 1,344, kemudian dicari nilai 𝑥 yaitu dengan 𝑥 sama dengan pembagian 
1.344

80
, 

sehingga S1 mendapatkan hasil 16,8 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada think aloud, wawancara dan hasil kerja, 

terlihat bahwa S2 menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan 

pada soal. Kemudian ketika merencanakan penyelesaian S2 dia sudah mengerti bahwa 

dia membutuhkan operasi perkalian untuk menyelesaikan masalah dimana jika Pak Jaya 

ingin menempuh jarak 192 𝑘𝑚, berapa liter premium yang dibutuhkan. Konsep perkalian 

untuk menyelesaikan soal ia mengalikan antara 80𝑥 sama dengan 192 ×  7 hasilnya 

adalah 1.344, kemudian dicari nilai 𝑥 yaitu dengan 𝑥 sama dengan pembagian 
1.344

80
, 

sehingga S2 mendapatkan hasil 16,8 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada think aloud, wawancara dan hasil kerja, 

terlihat bahwa S3 menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan 

pada soal. Kemudian ketika merencanakan penyelesaian S3 dia sudah mengerti bahwa 

dia membutuhkan operasi perkalian untuk menyelesaikan masalah dimana jika Pak Jaya 

ingin menempuh jarak 192 𝑘𝑚, berapa liter premium yang dibutuhkan. Konsep perkalian 

untuk menyelesaikan soal ia mengalikan antara 80𝑥 sama dengan 192 ×  7 hasilnya 

adalah 1.344, kemudian dicari nilai 𝑥 yaitu dengan 𝑥 sama dengan pembagian 
1.344

80
, 

sehingga S3 mendapatkan hasil 16,8 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa setiap siswa memiliki tingkat 

penalaran proporsional yang berbeda-beda. Dimana subjek memecahkan masalah dengan 
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melakukan proses penyelesaian secara prosedural, yaitu (1) hubungan antar kuantitas; (2) 

kuantitas rasio; (3) hubungan multiplikatif; dan (4) mencari nilai yang tidak diketahui.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam mengenal keadaan 

proporsional subjek menggunakan hubungan multiplikatif dalam menentukan nilai 

kuantitas yang tidak diketahui. Dalam menggunakan penalaran multiplikatif, siswa 

menggunakan strategi perkalian silang untuk menemukan nilai yang tidak diketahui dalam 

masalah yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa siswa yang bernalar 

secara proporsional menggunakan strategi multiplikatif dengan benar dalam situasi 

proporsional (Lamon, 2012 dan Van de Walle, 2010). 

Dengan demikian, penalaran proporsonal perlu untuk dilatih dan dikembangkan, 

agar penalaran proporsional siswa dapat meningkat. Berdasarkan temuan dalam 

penelitian ini ialah penalaran proporsional tipe holistik. Untuk itu agar penalaran 

proporsional siswa mengalami transisi  ke level yang lebih tinggi maka guru harus memilih 

strategi dan kegiatan pembelajaran yang tepat (ambussaidi dkk, 2019; febriani dkk, 2013). 

Strategi dan kegiatan pembelajaran yang tepat dapat dilakukan dengan cara mengetahui 

proses penalaran proporsional siswa dalam memecahkan masalah (bakker, dkk 2014). 

Penalaran proporsional melibatkan hubungan multiplikatif antara kuantitas rasional 
𝑎

𝑏
=

𝑐

𝑑
 , 

dan merupakan bentuk penalaran yang mencirikan hubungan struktural yang penting 

dalam matematika, sains, dan dalam kehidupan sehari-hari (Beswick,2011; Son,2013). 

Oleh karena itu peneliti menemukan karakteristik penalaran proporsional, yakni: 

Siswa dikategorikan sebagai penalaran proporsional tipe holistik ketika melakukan 

proses penyelesaian secara prosedur dengan siswa membangun hubungan antar 

kuantitas, menuliskan kuantitas rasio untuk mempresentasikan masalah, menstimulasikan 

untu membuat hubungan multiplikatif dan mencari nilai yang tidak diketahui. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, ditemukan 3 subjek dari kelas 

VII SMP menunjukkan peneliti menemukan penalaran proporsional tipe holistik. Siswa 

yang melakukan penalaran proporsional tipe holistik memiliki  karakter yaitu, membangun 

hubungan antar kuantitas, menuliskan kuantitas rasio untuk mempresentasikan masalah, 

menstimulasikan untuk membuat hubungan multiplikatif, dan mencari nilai yang tidak 

diketahui. 
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6. Penelitian yang Akan Datang 

Salah satu kekurangan dalam penelitian ini adalah tidak semua siswa bisa 

memecahkan masalah dengan think alouds sehingga menjadi keterbatasan peneliti dalam 

memperoleh data. Berdasarkan hasil penelitian ini, Siswa kurang familiar terhadap 

masalah proprosional sehingga disarankan untu penelitian selanjutnya mengkaji 

pemahaman siswa pada masalah proporsional.Ada siswa tidak melibatkan penalaran 

proporsional secara holistik dalam menyelesaikan masalah proporsional sehingga untu 

penelitian selanjutnya disarankan untu mengkaji alur berpikir siswa dengan karakter 

tersebut. 
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